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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 5E
TERHADAP PENINGKATAN PENGUASAAN KONSEP DAN
KEAKTIFAN SISWA PADA MATERI
SISTEM PERIODIK UNSUR

Oleh

ARTIKA RAHMADANA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model learning cycle
5e dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa dan keaktifan siswa pada
materi sistem periodik unsur. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
E.1 - X E.11 SMA Negeri 13 Bandar Lampung tahun ajaran 2024/2025 dengan
sampel penelitian kelas X E.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X E.3 sebagai
kelas kontrol yang ditentukan menggunakan teknik Purpusive Sampling. Desain
pada penelitian ini menggunakan the matching-only pretest-postest control group
design. Pengujian hipotesis menggunakan uji kesamaan dua rata rata yaitu Uji
Mann-Whitney dan uji perbedaan dua rata-rata yaitu Uji Mann-Whitney. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-Gain penguasaan konsep kelas
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata n-Gain penguasaan konsep kelas
kontrol serta keaktifan siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa model learning cycle 5e efektif dalam
meningkatkan penguasaan konsep siswa dan keaktifan siswa.

Kata kunci: learning cycle 5e, sistem periodik unsur, penguasaan konsep,
keaktifan siswa



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF LEARNING CYCLE SE LEARNING MODEL
TOWARDS IMPROVING STUDENTS’ MASTERY OF CONCEPTS AND
ACTIVENESS IN THE MATERIAL

PERIODIC SYSTEM OF ELEMENTS

By
ARTIKA RAHMADANA

This study aims to describe the effectiveness of the 5e learning cycle model in
improving students' concept mastery and student activity in the material of the
periodic system of elements. The population of this study was all students of class
X E.1 - X E.11 of SMA Negeri 13 Bandar Lampung in the 2024/2025 academic
year with a research sample of class X E.1 as the experimental class and class X
E.3 as the control class determined using the Purposive Sampling technique. The
design in this study used the matching-only pretest-posttest control group design.
Hypothesis testing used the test of equality of two means, namely the Mann-
Whitney Test and the test of differences between two means, namely the Mann-
Whitney Test. The results showed that the average n-Gain of the experimental
class's concept mastery was higher than the average n-Gain of the control class's
concept mastery and student activity in the experimental class was higher than the
control class, so it can be concluded that the Se learning cycle model is effective in
improving students' concept mastery and student activity.

Keywords: learning cycle Se, periodic system of elements, concept mastery,
student activity
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I.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu kimia merupakan cabang ilmu yang mempelajari sifat-sifat materi, struktur,
komposisi, serta perubahan yang dialami oleh materi tersebut (Nurul, 2022). Pe-
lajaran kimia meliputi banyak konsep serta menuntut siswa untuk lebih me-
mahami konsep tersebut, namun dalam kenyataannya mempelajari konsep kimia
siswa cenderung menghapal tanpa memahami maknanya. Sementara itu peng-
embangan konsep-konsep kimia semakin meningkat, sehingga pada akhirnya me-
nyebabkan kejenuhan dan kesulitan siswa dalam mempelajari kimia (Pijar Belajar,
2023).

Prinsip pembelajaran kimia di sekolah menekankan pada penguasan konsep kimia
secara menyeluruh, terstrukur dan mendetail. Hal ini penting agar siswa dapat
me-nguasai materi kimia dengan baik dan mampu menerapkan dalam kehidupan
se-hari- hari. Penguasaan konsep dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam me-
nyelesaikan persoalan, baik yang terkait dengan konsep atau penerapannya dalam
situasi yang baru. Hal ini nantinya dapat diketahui melalui hasil belajar siswa.
Hasil belajar siswa akan menggambarkan penguasaan konsep siswa sebelum dan
sesudah kegiatan pembelajaran. Jadi, penguasaan konsep meliputi keseluruhan

suatu materi karena satu dengan materi lainnya saling berhubungan (Huda, 2004).

Penguasaan konsep kimia merupakan aspek penting dalam keberhasilan belajar
siswa. Namun, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-
konsep kimia, yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Beberapa faktor
utama meliputi kurangnya kesiapan siswa dalam menerima konsep baru,
rendahnya minat dan perhatian saat proses pembelajaran, serta motivasi belajar
kimia yang rendah. Selain itu, kesulitan dalam penguasaan konsep kimia juga
dapat di-pengaruhi oleh metode pembelajaran yang kurang tepat, kurangnya

penguasaan materi oleh guru, serta minimnya penggunaan model pembelajaran



inovatif yang dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dalam memahami konsep
secara mendalam. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih
efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep kimia siswa agar mereka dapat
memahami materi dengan lebih baik dan menerapkannya dalam berbagai konteks
(Muderawan dkk., 2019).

Penguasaan konsep dalam pembelajaran sangat penting karena menentukan sejauh
mana siswa memahami materi secara mendalam dan mampu mengaplikasikannya
dalam berbagai situasi. Siswa yang memiliki penguasaan konsep yang baik akan
lebih mudah menghubungkan teori dengan praktik, serta mampu menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan konsep tersebut. Sebaliknya, pemahaman
konsep yang lemah dapat menyebabkan kesalahpahaman dalam belajar, yang

berdampak pada rendahnya hasil belajar (Asni, 2020)

Selain itu, keaktifan siswa dalam proses pembelajaran juga berpengaruh terhadap
efektivitas pemahaman konsep. Siswa yang aktif, baik dalam bertanya, berdiskusi,
maupun berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, cenderung lebih mudah
memahami materi karena mereka terlibat langsung dalam proses konstruksi
pengetahuan. Keaktifan siswa juga dapat meningkatkan motivasi belajar,
membangun keterampilan berpikir kritis, dan memperdalam pemahaman konsep
yang dipelajari. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu
meningkatkan penguasaan konsep sekaligus mendorong keaktifan siswa dalam

pembelajaran (Chusni, 2016)

Seiring dengan perkembangan pendidikan di Indonesia, sekolah-sekolah kini
mulai menerapkan sistem fase dalam pembelajaran, yang dirancang untuk me-
nyesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan kognitif siswa. Dalam sistem
ini, tiap jenjang kelas di sekolah memiliki fase yang berbeda dengan tujuan untuk
mendalami dan memperkuat pemahaman siswa secara bertahap. Dalam pem-
belajaran kimia kelas X semester ganjil, materi Sistem Periodik Unsur menjadi
bagian penting yang harus dikuasai oleh peserta didik. Pembahasan meliputi per-
kembangan teori atom, konfigurasi elektron, serta sifat-sifat periodik unsur yang
berhubungan dengan posisinya dalam tabel periodik. Pemahaman terhadap

konsep ini memungkinkan peserta didik untuk mengenali pola sifat unsur, seperti



jari-jari atom, energi ionisasi, afinitas elektron, dan keelektronegatifan, yang
sangat berguna dalam menjelaskan reaktivitas dan pembentukan senyawa kimia.
Dengan memahami sistem periodik unsur secara menyeluruh, peserta didik akan
lebih siap untuk mempelajari konsep-konsep lanjutan dalam ilmu kimia, seperti
ikatan kimia dan reaksi kimia, serta mampu menghubungkannya dengan berbagai

fenomena dalam kehidupan sehari-hari (Nyoman, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru Kimia di kelas X SMAN 13
Bandar Lampung, ditemukan bahwa proses pembelajaran di sekolah masih ber-
pusat pada guru. Siswa cenderung hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan
yang disampaikan tanpa adanya bimbingan dalam membangun pemahaman
konsep secara mandiri. Guru belum secara optimal membimbing siswa dalam
mengeksplorasi konsep-konsep kimia melalui diskusi, eksperimen, atau pen-
dekatan pembelajaran yang lebih interaktif.

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan. Hal ini tercermin dari hasil belajar tahun sebelumnya, di mana
pada salah satu kelas X, nilai rata-rata siswa dalam materi Sistem Periodik Unsur
hanya mencapai 50,6. Nilai ini jauh di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 75. Dari total 35 siswa di kelas
tersebut, hanya 2 siswa yang berhasil mencapai nilai sesuai standar KKM,

sedangkan 33 siswa lainnya masih berada di bawah ambang kelulusan.

Hasil ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan belum
sepenuhnya efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep
kimia. Kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran dapat
menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya capaian hasil belajar. Oleh karena
itu, diperlukan strategi pengajaran yang lebih inovatif dan interaktif guna
meningkatkan kualitas pemahaman siswa serta mendorong ketercapaian nilai

sesuai dengan standar KKM yang telah ditetapkan.

Berdasarkan permasalahan di atas untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa
dan keaktifan siswa pada materi sistem periodik unsur yaitu dengan penggunakan
model pembelajaran yang sesuai, salah satunya menggunakan model pem-

belajaran Learning Cycle 5E. Model pembelajaran yang Learning Cycle 5E yang



dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa serta keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran melalui beberapa tahapan yaitu engagement, exploration,
explanation, elabosarion/extention dan evaluation (Bybe dkk, 2006).

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul “Efektivitas
Model Pembelajaran Learning Cycle 5E Terhadap Peningkatan Penguasaan Kon-

sep Dan Keaktifan Siswa Pada Materi Sistem Periodik Unsur”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijabarkan diata, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana model pembelajaran Learning
Cycle 5E efektif terhadap peningkatan penguasaan konsep dan keaktifan siswa
pada materi system periodik unsur pada siswa kelas X E.1 di SMAN 13 Bandar
Lampung tahun ajaran 2024/2025”.

A. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep dan
keaktifan siswa dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E
siswa kelas X E.1 di SMAN 13 Bandar Lampung tahun ajaran 2024/2025.

B. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi siswa
Penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E dapat memberikan
pengalaman belajar dalam meningkatkan penguasaaan konsep dan
keaktifan, khususnya pada materi sistem periodik unsur.

2. Bagiguru
Manfaat bagi guru adalah sebagai alternatif dalam memilih model

pembelajaran yang efektif.



3. Bagi sekolah

Manfaat bagi sekolah adalah menjadi acuan sekolah dalam meningkatkan
mutu pembelajaran kimia.

Bagi peneliti lain

Manfaat bagi peneliti lain adalah menjadi acuan untuk melakukan pene-
litian terkait model pembelajaran Learning Cycle 5E dalam meningkatkan

penguasaan konsep dan keaktifan siswa pada materi sistem periodik unsur.

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Model pembelajaran Learning cycle 5E terbagi dalam 5 sintak yakni
engagement, exploration, explanation, elabosarion/extention dan
evaluation (Bybee dkk, 2006).

Pengukuran ketercapaian penguasaan konsep menggunakan menurut
Taksonomi Bloom (2002) yang hanya meliputi: mengingat, memahami,
mengaplikasikan , dan menganalisis.

Model pembelajaran Learning Cycle 5E dikatakan efektif untuk
meningkatkan penguasaan konsep apabila rata rata n-gain di kelas
ekperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol secara signifikan.
Lembar observasi keaktifan siswa yang diukur dengan 3 aspek meliputi
penilaian pengajuan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan berdiskusi

dalam kelompok.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Learning Cycle 5E

Learning Cycle adalah strategi instruksional yang berpusat pada siswa. Pada
tahapan tahapan Learning Cycle kegiatan diatur sehingga siswa dapat menguasai
kompetensi yang dibutuhkan untuk belajar melalui jalur bermain peran aktif.
Modul yang dibuat dengan menetapkan lima fase model Learning Cycle dapat
menghubungkan teori dan konsep kimia dengan fenomena kehidupan sehari-hari
(Fajaroh, 2008)

Learning Cycle juga merupakan salah satu model pembelajaran yang memung-
kinkan siswa untuk meningkatkan penguasaan konsep serta keaktifan siswa.
Campbell (2006) mengklaim bahwa Learning Cycle dapat membantu siswa
meningkatkan sikap ilmiahnya. Pernyataan tersebut dalam pembelajaran IPA
karena, yang terdiri dari empat elemen (view, process, product, dan application),

yang dapat muncul selama fase pembelajaran siklus 5E.

Manfaat Learning Cycle antara lain meningkatnya motivasi siswa karena siswa
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, membuat pembelajaran lebih
relevan, dan melatih siswa untuk menemukan konsep melalui kegiatan ekspe-
rimen. Karena fase model Learning Cycle mengharuskan siswa untuk me-
lakukan lebih dari sekadar mendengarkan penjelasan guru, mereka juga harus
secara aktif mengeksplorasi dan meningkatkan pemahaman mereka tentang hal-
hal yang mereka pelajari (Fauziah dkk.2018).

Menurut (Bybee dkk, 2006) berikut sintax pada model pembelajaran learning
cycle 5E:

(1). Pembangkitan minat (engagement) adalah tugas guru mengakses pengetahuan
sebelumnya dan membnatu siswa terlibat dalam konsep baru melalui penggunaan
aktivitas sederhana yang mampu mendorong rasa ingin tahu dan memunculkan

pengetahuan sebeleumnya. Aktivitas tersebut harus menghubungkan antara pe-



ngalaman belajar masa lalu dan masa kini, mengungkapkan konsep sebelumnya
dan mengarahkan pemikiran siswa pada materi saat ini.

(2). Eksplorasi (exploration) memberi siswa dasar kegiatan yang untuk mencari
konsep konsep terkini untuk menghasilkan ide ide baru, mengeksplorasi per-
tanyaan dan kemungkinan, serta merancang dan melakukan penyelidikan awal.
(3). Penjelasan (explanation) adalah memfokuskan perhatian siswa pada aspek
tertentu dari pembelajaran mereka. Pengalaman keterlibatan dan eksplorasi serta
memberikan kesempataan untuk menunjukkan pemahaman konsep, keterampilan
berproses dan perilaku mereka. Fase ini juga memberikan kesempatan guru untuk
langsung memperkenalkan suatu konsep, proses atau keterampilan. Siswa men-
jelaskan pemahaman mereka tentang konsep tersebut.

(4). Elaborasi (elabosarion/extention) yaitu siswa memperluas konsep yang

telah dipelajari dengan mengaplikasikan pemahaman mereka mengenai konsep
yang didapatkan sebelumnya untuk memecahkan masalah baik secara individu
maupun kelompok.

(5). Evaluasi (evaluation) yaitu mendorong siswa untuk menilai pemahaman dan
kemampuan mereka serta memberikan kesempatan guru untuk mengevaluasi

kemajuan siswa dalam mencapai keberhasilan pembelajaran.

Meskipun pembelajaran Learning Cycle 5E memiliki kekurangan, ini dapat
dikurangi untuk memastikan cara yang optimal. Agar pembelajaran Learning
Cycle 5E menjadi efektif, instruktur, siswa, dan orang tua harus memiliki kontrol

yang kuat terhadap lingkungan belajar di rumah maupun saat di sekolah.

B. Penguasaan Konsep

Menurut Anderson (2010) konsep adalah skema, model mental, atau teori implisit
dan eksplisit. Skema berkaitan dengan bagaimana suatu pengetahuan dihubung-
kan satu sama lain. Sedangkan menurut Dahar (2011) konsep merupakan dasar

bagi proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip dan generalisasi

Penguasaan konsep yang dikemukakan oleh Bloom (Bloom, Benjamin S., 1956)
adalah kemampuan menangkap makna seperti mengungkapkan suatu materi yang



disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami, mampu memberikan
interpretasi dan mampu menerapkannya. Ada beberapa indikator penguasaan
konsep yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa banyak penguasaan
konsep yang dimiliki siswa. Indikator pemahaman konsep menurut Benyamin S.
Bloom (Jarmita dkk, 2019) dibagi menjadi tiga aspek yaitu: 1) Penerjemahan
(Translation), 2) Penafsiran (Interpretation), 3) Ekstrapolasi (Extrapolation). 1)
Penerjemahan (translation), yaitu kemampuan dalam memahami suatu gagasan
yang dinyatakan dengan cara lain dari kemampuan asal yang dikenal sebelumnya,
menerjemahkan konsepsi abstrak menjadi suatu model. Misalnya dari lambang ke
arti. Kata kerja operasional yang digunakan adalah menterjemahkan, mengubah,
mengilustrasikan, memberikan definisi, dan menjelaskan kembali. 2) Penafsiran
(Interpretation), yaitu kemampuan untuk memahami bahan atau ide yang
direkam, diubah atau disusun dalam bentuk lain misalnya diberikan suatu
diagram, Tabel, grafik atau gambar-gambar dan ditafsirkan. Kata kerja
operasional yang digunakan adalah menginterpretasikan, membedakan,
menjelaskan, dan menggambarkan. 3) Ekstrapolasi (Extrapolation), yaitu
kemampuan untuk meramal kecendrungan yang ada menurut data tertentu dengan
mengutarkan kosekuensi dan inplikasi yang sejalan dengan kondisi yang
digambarkan dan menyimpulkan dari sesuatu yang telah diketahui.

Cara yang digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan konsep siswa dilakukan
dengan penerapan taksonomi Bloom dalam Anderson & Krathwohl (2010) untuk
mengukur proses kognitif siswa, adapun kategori-kategori dalam dimensi proses
kognitif siswa yaitu;

1) Mengingat, mengambil kembali pengetahuan dari memori jangka panjang.
Aspek ini mengacu pada kemampuan mengenal dan mengingat materi yang
sudah dipelajari dari yang sederhana sampai pada hal-hal yang sukar.

2) Memahami, mengkonstruksi makna dari materi pembelajaran, termasuk apa
yang diucapkan, ditulis, dan diGambar oleh guru.

3) Mengaplikasikan, menerapkan atau menggunakan suatu prosedur dalam
keadaan tertentu.

4) Menganalisis, memecah-mecah materi jadi bagian-bagian penyusunannya dan
menentukan hubungan-hubungan antarbagian itu dan hubungan antara bagian-

bagian tersebut dan keseluruhan struktur dan tujuan.



C. Keaktifan siswa

Tercapainya kompetensi siswa dalam proses belajar mengajar merupakan tolok
ukur keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan ini bisa dilihat dari dua indikator
yaitu keaktifan siswa selama proses belajar mengajar dan hasil belajar yang
didapat siswa pada akhir pembelajaran. Indikator keaktifan di antaranya siswa
antusias dalam pembelajaran, menjawab pertanyaan yang diajukan guru,
mengerjakan tugas yang diberikan guru, dan membuat hasil pekerjaannya di
depan kelas. Sementara itu, hasil belajar siswa didapat dari tugas dan nilai
ulangan hariannya (Kusumah dkk, 2009).

Keaktifan adalah aktivitas yang berhubungan dengan fisik dan mental, yaitu
berbuat serta berpikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.
keaktifan siswa dilihat dari kegiatan dalam menjalankan tugas belajarnya seperti
terlibat dalam menyelesaikan masalah, bertanya kepada guru maupun siswa lain
apabila tidak mengerti dengan pelajaran yang dihadapinya dan menilai kemam-
puan pada diri sendiri serta hasil yang diperoleh. Keaktifan belajar merupakan
proses pembelajaran guru wajib membentuk suasana yang sedemikian rupa, sehin-
gga siswa aktif mengajukan pertanyaan, mengemukakan gagasan, dan mencari
data informasi yang mereka perlukan untuk memecahkan masalah.(Sari et al.,
2024).

Keaktifan siswa terlihat kurang aktif karena pada proses pembelajaran siswa di-
berikan pembelajaran dengan berfokus pada pemberian masalah dari guru, se-
hingga rasa bosan yang ditunjukkan oleh siswa akan terlihat ketika siswa hanya
mencari jawaban dari materi yang diberikan oleh guru. Akibatnya, materi yang
diberikan oleh guru kadangkala mudah terlupakan oleh siswa sehingga akan ber-
pengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah mengalami
proses belajar. Keaktifan siswa memiliki pengaruh yang besar terhadap prestasi
belajar siswa karena jika bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan
minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya yang berakibat siswa
akan segan untuk belajar dantidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu
(Rozikin, 2018).
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Menurut Slameto (2010) minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan
belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Siswa tidak
memperoleh kepuasan dari pelajaran itu bahan pelajaran yang menarik minat
siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan
belajar. Permasalahannya adalah tidak setiap materi pelajaran tersebut sesuai
dengan minat peserta didik, sebab ada beberapa materi yang sifatnya sukar untuk
dipahami dan dimengerti serta membutuhkan kesungguhan mempelajarinya.
Aktivitas siswa yang diperlukan adalah kegiatan yang meliputi keaktifan, ke-
giatan, dan kesibukan sehingga dapat dikatakan aktivitas belajar adalah ke-giatan
atau kesibukan siswa yang dilakukan untuk mencapai perubahan tingkah laku,

perubahan ilmiah yang merupakan hasil dari proses belajar (Endahwuri, 2015)

D. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan yang telah dilakukan berkaitan dengan judul

yaitu:

1. Varoglu (2023) dalam penelitian Effect of 5E learning cycle assisted with
concept maps on conceptual understanding mengatakan bahwa terdapat
peningkatan pemahaman siswa terhadap materi tersebut.

2. Matitaputty & Sopacu (2023) dalam penelitian The Effectiveness of the
Learning Cycle 5E Learning Model in an Effort to Improve Learning
Outcomes of History menunjukkan bahwa meningkatnya minat belajar siswa
pada saat penggunaan model pembelajaran Learning Cycle 5E dilihat dari
hasil belajar siswa di SMAN 34 Maluku Tengah berupa soal pretest dan
posttest.

3. Salong & Lasaiba (2024) dalam penelitian Efektifitas Model Learning Cycle
5E dalam meningkatkan Hasil Belajar siswa menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Learning Cycle 5E dapat mendorong siswa
aktif terlibat dalam diskusi dan mengungkapkan ide serta pertanyan. Hasil
penelitian tin-dakan kelas menunjukkan adanya peningkatan antusiasme

siswa, aktivitas siswa dan aktivitas kelompok.
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Kazempour dkk (2020) dalam penelitian Putting theory to practice: Teaching
the 5E learning cycle through immersive experiences for pre-service
teachers” menunjukkan bahwa meningkatnya pemahaman , sikap dan
keaktifan pada calon guru dengan menerapkan model pembelajaran Learning
Cycle 5e.

. Jian min (2023) , dalam jurnal yang berjudul “Research Hotspots And
Development Trends Of International Learning Cycle Model:Bibliometric
Analysis Based On Citespace” menunjukkan bahwa model siklus Learning
Cycle 5e telah di teliti dan dipraaktikan selama hampir setengah abad dan
telah mencapai keberhasilan di dunia pendidikan terutama pada pendidikan
sains dan pada sekolah dasar.

Dindar, A.C., and Geban, O (2017) dalam jurnal yang berjudul “ Conceptual
Understanding Of Acids And Bases Concepts And Motivation To Learn
Chemistry” Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdasarkan
model Learning Cycle 5E memberikan siswa pemahaman konseptual yang
lebih dalam pada materi asam basa, menumbuhkan pemikiran tingkat tinggi,
melibatkan mereka dalam proses pembelajaran, dan memengaruhi motivasi
mereka untuk belajar dengan meningkatkan relevansi kimia sekolah dengan
kehidupan sehari-hari mereka.

. Tegegne, T.A., Kelkay, A. D. (2023) dalam jurnal yang berjudul

“ Comparative Study Of Using 5E Learning Cycle And The Traditional
Teaching Method In Chemistry To Improve Student Understanding Of Water
Concept: The Case Of Primary School ” penelitian ini menunjukkan bahwa
Model pembelajaran 5E efektif untuk meningkatkan pemahaman konseptual
siswa terhadap konsep air (kesadahan air, pelunakan air, pencemaran air, dan
konsep pemurnian air) dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran

tradisional.

E. Kerangka Berpikir

Penguasaan konsep yang rendah serta kurangnya keaktifan siswa dalam

pembelajaran menjadi permasalahn yang sering ditemui dalam proses belajar

mengajar. Rendahnya penguasaan konsep dapat menyebabkan siswa kesulitan
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dalam memahami materi secara mendalam, sementara kurangnya keaktifan siswa
berdampak, sementara kurangnya keaktifan siswa berdampak pada minimnya
interaksi dan partisipasi dalam kelas. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan model pembelajaran yang efektif dan mampu meningkatkan
penguasaan konsep serta keaktifan siswa. Salah satu model yang dapat diterapkan
adalah learning cycle 5e. Model ini terdiri dari lima tahapan, yaitu Engagement
(pembangkitan minat), Exploration (eksplorasi konsep), Explanation (penjelasan
konsep), Elaboration (penguatan konsep) dan Evaluation (evaluasi pemahaman).
Dengan pendekatan yang sistematis, model learning cycle 5e dapat membantu
pemahaman konsep secara bertahap melalui pengalaman langsung serta

meningkatkan partisipasii aktif dalam proses pembelajaran.

Pada penenelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas X.3 sebagai kelas
eksperimen dan X.2 sebagai kelas kontrol, sedangkan materi yang akan di
terapkan pada penelitian ini adalah sistem periodik unsur. Pada kelas eksperimen
akan diterapkan model pembelajaran Learning Cycle 5E dan kelas kontrol
menggunakan metode ceramah. Sebelum pembelajaran dimulai, masing masing
kelas diberikan soal pretest unutuk mengukur kemampuan awal dan diakhir
pembelajaran, siswa diberi kesempatan untuk mengerjakan soal postest untuk
melihat kemampuan akhir siswa. Setelah itu masing masing melaksanakan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E dan metode

ceramah.

Pada model pembelajaran Learning Cycle 5E yang memiliki 5 sintak yang
membantu menunjang penguasaan konsep siswa serta keaktifan siswa di dalam
kelas. Pada tahap pertama pembangkitan minat (engagement), yaitu tahap
pembangkitan minat yang merupakan tahap awal pembelajaran. Pada tahap ini
guru berusaha membangkitkan dan mengembangkan keingintahuan siswa, pada
LKPD 1 ditunjukkan wacana tentang klasifikasi makhluk hidup dalam
pembelajaran biologi berupa Gambar Harimau, kucing dan singa serta gambar
perak dan silver yang merupakan tiga hewan yang berbeda, tetapi termasuk dalam
kelompok famili yang sama. Pada LKPD 2 ditunjukkan Gambar konfigurasi
elektron beserta contoh pengerjaan pada unsur Hidrogen, Litium dan Natrium.
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Pada LKPD 3 ditunjukkan Gambar tentang unsur unsur yang mudah bereaksi
dengan udara seperti natrium, kalium, cesium, litium dan rubidium. Pada tahap

ini siswa akan menganalisis wacana yang telah diberikan.

Pada tahap eksplorasi (explorasi), yaitu tahap ini dibentuk kelompok kecil oleh
guru, kemudian diberi kesempatan untuk bekerjasama dalam kelompok tanpa
pembelajaran langsung dari guru, seperti siswa berdiskusi dengan kelompok, Pada
LKPD 1 berisi soal soal , wacana serta Gambar pendukung perkembangan Tabel
sistem periodik unsur. Pada LKPD 2 berisi soal, Gambar blok pada SPU serta
Tabel-Tabel pengisian konfigurasi elektron. Pada LKPD 3 berisi Gambar ilustrasi
mengenai sifat keperiodikan (jari-jari atom, energi ionisasi, afinitas elektron dan
elektronegatifan) serta Tabel pendukung mengenai jumlah elektron pada unsur.
Pada tahap ini guru hanya berperan sebagai fasilitator yang hanya memberikan

arah secukupnya sehingga mampu melatih keaktifan siswa dalam berdiskusi.

Pada tahap penjelasan (Explanation), pada tahap ini guru mendorong siswa untuk
menjelaskan suatu konsep dengan kalimat atau pemikirannya sendiri, klarifikasi
atas penjelasan siswa dan saling mendengar secara seksama penjelasan siswa dan
guru. Dengan adanya diskusi tersebut, guru dapat menghubungkan pengetahuan
awal siswa dengan pengetahuan baru tentang materi yang sedang dibahas yaitu

sistem periodik unsur.

Pada tahap elaborasi (Elaboration), yaitu pada tahap ini siswa dapat menerapkan
konsep yang telah dipelajari, seperti menjawab pertanyaan pada tahap ini. Pada
LKPD 1 berisi pertanyaan mengenai perkembangan Tabel periodik unsur serta
kelebihan dan kelemahan dari Tabel periodik unsur dari masa ke masa. Pada
LKPD 2 berisi pertanyaan mengenai pengisian konfigurasi elektron dan letak
unsur. Dengan demikian siswa dapat menerapkan konsep baru yang telah

dipelajari

Pada tahap terakhir yaitu evaluasi (Evaluation), guru dapat menilai bagaimana

siswa menerapkan pengetahuan atau pemahaman mereka denga ide — ide baru.
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Seperti memberikan kesimpulan dari pembelajaran sistem perodik unsur dan
dapat mengajukan pertanyaan terbuka dengan menggunakan informasi yang telah
mereka pelajari.

Berdasarkan uraian diatas, dengan diterapkannya model pembelajaran Learning
Cycle 5E dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan penguasaan konsep

dan keaktifan siswa pada materi sistem periodik unsur.

E. Analisis Konsep

Menurut Fadiawati dan Fauzi S (2018) analisis konsep diartikan sebagai satu
prosedur penting guna memenuhi prinsip kecukupan dalam membangun konsep
siswa atas pokok bahasan yang digunakan sebagai sarana pencapaian kompetensi
dasar. Menurutnya hal ini dilakukan guna mempermudah seorang guru dalam
merinci urutan urutan pencapaian suatu konsep dalam proses pem-belajaran.
Analisis konsep juga dapat digunakan guru untuk mendefinisikan konsep serta
mengaitkan antara konsep yang satu dengan konsep lainnya. Menurut Dahar
(1989), konsep adalah suatu abstraksi yang memiliki suatu kelas objek-objek,
kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, hubungan-hubungan yang mempunyai

atribut yang sama. Analisis konsep dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini.



Tabel 1. Analisis Konsep Sistem Periodik Unsur

antara massa
atom dengan
sifat unsu
dalam
pengelompok
kan unsur
unsur (triad)

Label Konsep Definis Atribut Konsep Super Ordinat Sub- Jenis Contoh Non-
Konsep Ordinat ordinat Konsep Contoh
Kritis Variabel
1) ) ) (4) () (6) () (8) 9) (10)
Klasifikasi Mengelompo | Gas, logam, | Sifat kimia | Sistem Simbol Unsur Gas mulia
Unsur kkan zat — zat | non logam, periodik logam:
Berdasarkan yang tanah Au
Lavoisier dipercaya (emas)
sebagai unsur
berdasarkan
sifat
Kimianya
Klasifikasi Mengelompo | Massa Kelompok | Sistem Simbol Kelompo | -
Unsur kkan unsur atom, sifat | unsur periodik k :Li,
berdasarkan berdasarkan unsur Na, K
Triade adanya
hubungan

qT



Tabel 1. Lanjutan

1) () (©) (4) () (6) () (8) 9) (10)
Klasifikasi Mengelompo | Kenaikan Massa Sistem | - - Simbol -
Unsur kkan unsur- massa atom | atom periodik
berdasarkan unsur
Oktaf berdasarkan
kenaikan
massa atom
Sistem Mengelompo | Massa Selisih Sistem - - Simbol -
Periodik kkan massa Atom massa periodik
Mendeleev atom relatif atom
Sistem Mengelompo | Kenaikan Sifat Sistem | - Periode simbol Golonga
Periodik kkan unsur — | nomor Perioditas | periodik dan nl:
Moseley unsur atom, unsur golongan H,Li,Na,
berdasarkan | kemiripan k
kenaikan sifat fisik
nomor atom | dan kimia
dan suatu unsur
kemiripan
sifat fisis dan
Kimianya
Periode Deret Jumlah Kemiripan | Sistem golongan | - abstrak Periode
horizontal bilangan sifat periodik 1:H
pada Tabel kuantum modern
periodik utama

97



Tabel 1. Lanjutan

1) ) @) (4) () (6) () (8) 9) (10)
Golongan Deret vertikal | Jumlah Kemiripan | Sistem Periode Utama & |Abstrak
pada Tabel elektron Sifat periodik transisi
periodik valensi modern
Sifat Periodik | Sifat unsur Sifat unsur | Kenaikan | Sistem - Sifat abstrak
Unsur yang menurut no atom periodik atomik,sif
berhubungan | letak unsur at fisis dan
dengan letak sifat kimia
unsur dalam
Tabel
periodik
Sifat Atomik | Sifat — sifat Sifat atom | Nomor Sifat Sifat Jari jari abstrak
atom dalam atom periodik | atomik,sif | atom,
sistem unsur at fisis energi
periodik dan sifat | ionisasi,afi
Kimia nitas
electron
keelektron
egatifan
Jari Jari Atom | Setengah Setengah Sifat sifat | Sifat Energi - Prinsip
jarak dari inti | jarak dari unsur,juml | periodik | ionisasi
atom satu inti atom ah kulit unsur afinitas
dengan yang | satu dengan elektron,k
lain dalam yang lain eelektron
suatu ikatan | dalam suatu egatifan
ikatan

LT



Tabel 1. Lanjutan

1) ) @) (4) () (6) () (8) 9) (10)
Energi Energi Electron Harga Sistem Jari jari Prinsip
lonisasi minimum valensi ionisasi, periodik | atom

yang muatan unsur ,afinitas
diperlukan inti, jari electron,k
untuk jari atom eelektron
melepaskan egatifan
elektron
paling lemah
yang berada
paling luar
dalam fase
gas
Afinitas Energi yang | Penangkapa | Penyerapa | Sifat Jari jari prinsip
Elektron disertai ketika | n elektron | n dan periodik | atom,
elektron pelepasan | unsur energi
masuk energi ionisasi,
kedalam satu keelektro
ikatan negatifan
Keelektronega | Energi yang | Menarik Afinitas Sifat Jari jari Prinsip
tifan dibutuhkan elektron elektron, periodik | atom,
untuk energi unsur energi
menarik ionisasi ionisasi,af
elektron initas
kearah elektron
dirinya dalam
satu ikatan.

8T



F. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah

1. Siswa menjadi subjek penelitian memiliki pengetahuan awal yang sama.

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi sistem periodik unsur yang
disampaikan sama.

Faktor-faktor lain diluar minat belajar siswa pada kelas eksperimen yang dapat

mempengaruhi penguasaan konsep dan keaktifan siswa dapat diabaikan.

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Learning Cycle 5E
efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa dan keaktifan siswa pada

materi sistem periodik unsur.
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I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMA Negeri 13 Bandar Lampung yang
beralamatkan JI. Padat Karya, Sinar Harapan, Rajabasa Jaya, Rajabasa, Kota
Bandar Lampung, Lampung, Indonesia. Populasi dalam penelitian ini 362 siswa,
terdiri dari 11 kelas. Sampel pada penelitian ini yaitu dua kelas dari kelas X IPA
di SMA Negri 13 Bandar Lampung yaitu kelas X E.3 dan X E.1.

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan Teknik purposive sampling
merupakan teknik pengambilan sampel yang direncanakan dengan memper-
timbangkan kriteria tertentu (Sudjana, 2005). Dalam hal ini seorang guru mata
pelajaran kimia disekolah tersebut yang diminta untuk memberikan
mempertimbangan terkait dua kelas yang menjadi kelas ekperimen dan kelas
kontrol yang memahami karakteristik & mengetahui hasil belajar siswa/i di SMA
Negri 13 Bandar Lampung. Sehingga diperoleh dua kelas yang dijadikan sampel
yaitu X E.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X E.3 sebagai kelas kontrol.
dengan alasan terpilihnya dua kelas tersebut memiliki pengetahuan yang sama.
Dari kedua kelas yang terpilih sebagai sampel penelitian kelas X E.1 sebagai kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E dan kelas
X E.3 sebagai kelas kontrol dengan model metode ceramah.

B. Desain Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen (quasi experimental)
dengan menggunakan The Matching-Only Pretest-Postest Control Group Design
(Fraenkel, 2012). Desain penelitian ini melihat perbedaan pretest maupun posttest
antara kelas eksperimen dan kelas control sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Pretes dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki oleh

siswa pada materi sistem periodik unsur. Postes di lakukan untuk mengetahui
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kemampuan akhir siswa pada materi sistem periodik unsur. Berikut merupakan

desain pada penelitian ini:
Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Desain penelitian

Kelas Penelitian Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen M @) X @)
Kontrol M @) C @)
Keterangan:
M = Pencocokan
@) = Pretest dan postest yang dilakukan pada kedua kelas penelitian
X = Perlakuan berupa pembelajaran dengan model Learning Cycle 5E
C = Perlakuan berupa pembelajaran dengan metode ceramah

C. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, dan

variabel control:
1. Variabel bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang digunakan
yaitu model pembelajaran Learning Cycle 5E pada kelas eksperimen dan metode

ceramah pada kelas kontrol.
2. Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah penguasaan konsep siswa dan
keaktifan siswa.

3. Variabel control

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi pelajaran sistem perodik unsur

serta guru yang mengajar.

D. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis data dalam penelitian ini adalah data utama. Data utama berupa nilai hasil

pretest sebagai pengujian kemampuan awal siswa dan data kuantitatif berupa nilai
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hasil postest, setelah diberikan perlakuan pada model pembelajaran Learning
Cycle 5E pada materi sistem periodik unsur dan data aktivitas siswa saat
pembelajaran. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini berasal dari seluruh

siswa di kelas eksperimen dan kelas control.

E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen penelitian
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran.
1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
konsep, analisis capaian pembelajaran, modul ajar pada materi SPU yang terdiri

dari langkah-langkah pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
2. Instrumen Penelitian
Sedangkan instrument pada penelitian ini yaitu:

1. Soal pretes dan postes yang terdiri dari 5 soal uraian untuk mengukur
penguasaan konsep pada materi SPU. Instrumen tersebut dilengkapi dengan
Kisi-kisi instrumen dan rubik penilaian. Validitas penelitian ini menggunakan
validitas isi. Pengujian validitas isi ini dilakukan dengan cara judgment oleh
dosen pembimbing penelitian

2. Lembar observasi aktivitas siswa untuk pembelajaran di kelas ekperimen dan
kontrol yang terdiri dari 3 aspek meliputi penilaian (mengajukan pertanyaan,

menjawab pertanyaan dan berdiskusi dalam kelompok.

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Pada penelitian ini prosedur terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan
penelitian, tahap pelaksanan penelitian dan tahap akhir penelitian yang berupa
pengolahan data dan penyusunan laporan. Berikut uraian tahapan penelitian,

yaitu:
1.Tahap Persiapan Penelitian

Berikut adalah tahapan penelitian yang dilakukan sebagai berikut:
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Meminta izin kepada kepala sekolah SMAN 13 Bandar Lampung dan guru
bidang kimia untuk melaksanaan penelitian.

Melalukan observasi untuk melihat karakteristik populasi penelitian dan
melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran kimia kelas X untuk
mengetahui proses pembelajaran yang berlangsung di SMAN 13 bandar
Lampung.

Sampel penelitian dengan menggunakan Teknik purposive sampling yang
kemudia dipilih dua kelas yang akan dijadikan sebagai kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Melakukan pengamatan aktivitas siswa dan guru pada pembelajaran kimia
Menyusun proposal penelitian.

Menyusun perangkat pembelajaran dan instrument tes yang akan
digunakan dalam penelitian.

Mengkonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrument tes dengan
dosen pembimbing dan guru bidang studi kimia.

Melakukan validasi instrument penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Berikut adalah tahap pelaksanaan penelitian yang dilakukan antara lain:

a.
b.

Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi sistem periodic unsur di
kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E,
sedangkan model metode ceramah diterapkan pada kelas kontrol

Memberikan soal posttest kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap akhir penelitian

Berikut adalah tahap pelaksanaan penelitian yang dilakukan antara lain:

a.

Mengumpulkan data pretest dan posttest yang diperoleh dari kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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b. Mengolah data dan menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian
c. Mengambil kesimpulan.
d. Menyusun laporan penelitian

Tahapan pelaksanaan penelitian disajikan dalam bentuk Gambar 1:

Persiapan Sebelum
penelitian

l

Menentukan sampel

penelitian
Sampel penelitian : kelas Sampel penelitian : kelas eksperimen
kontrol X.3 x.‘z
Pretest
Kelas kontrol menggunakan metode Kelas eksperimen menggunakan
ceramah pembelajaran Learning Cycle 5E

Observasi aktivitas belajar Observasi aktivitas belajar
siswa siswa

v
Postest

v

Analisi data & membuat kesimpulan

v

Membuat laporan penelitian

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Penelitian
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G. Teknik analisis

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Rata — Rata Nilai Pretest Dan Posttest Penguasaan Konsep

Setelah diperoleh nilai pretest dan posttest dari masing masing siswa, kemudian
dihitung rata rata nilai pretest dan posttest untuk masing masing kelas dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

_ jumlah nilai pretest/posttest

rata — rata pretes atau posttes = x 100

jumlah nilai siswa

1. Perhitungan n-gain

Data dari hasil pretest dan posttest kemudian dianalisis untuk mengetahui
peningkatan (gain) kemampuan penguasaan konsep pada kelas eksperimen.
Besarnya peningkatan dapat dihitung dengan rumus gain ternormalisasi sebagai
berikut:

(nilai postes—nilai pretes)
(100—nilai pretest)

n-gain =

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria

seperti yang tertera pada Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Kriteria Indeks gain

Indeks gain (g) Kriteria
g =07 Tinggi
0,7>g =0,3 Sedang
g<03 Rendah

2. Perhitungan Rata Rata n-gain

Sebelumnya telah diperoleh n-gain dari setiap siswa, selanjutnya dihitung rata
rata n-gain tiap kelas yang dirumuskan sebagai berikut:
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jumlah n—gain siswa

Rata — Rata n-gain Kelas = . .
jumlah siswa

H. Analisis Data Aktivitas Siswa

Aktivitas dalam pembelajaran dapat diukur dengan menggunakan lembar aktivitas
siswa yang terdiri dari beberapa kategori pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti. Untuk mengetahui kondisi awal siswa peneliti melakukan pengamatan
aktivitas siswa pada kelas kontrol dan eksperimen selama proses pembelajaran
kimia sebelum diterapkan model pembelajaran Learning Cycle 5E dan metode
ceramah sebanyak 1 kali pertemuan, lalu peneliti akan mengamati aktivitas siswa
pada saat penerapan model penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E
dan metode ceramah sebanyak 3 kali pertemuan dalam materi sistem periodik
unsur untuk mengetahui peningkatan dari aktivitas siswa selama proses
pembelajaran. Aktivitas yang diamati dalam proses pembelajaran yaitu
mengamati (memperhatikann, bertanya (rasa ingin tahu), mengemukakan ide atau
pendapat dan Kerjasama (diskusi kelompok). Analisis terhadap aktivitas siswa
dilakukan dengan menghitung persentase masing — masing aktivitas untuk setiap

pertemuan dengan rumus:

XY siswa yang melakukan aktivitas i

% siswa yang melakukan aktivitas | = X 100%

X siswa

Keterangan:

i= aktivitas siswa dalam pembelajaran yaitu: mengamati (memperhatikan),
bertanya (rasa ingin tahu), menggemukakan ide atau pendapat dan Kerjasama
(diskusi kelompok).

Selanjutnya menafsirkan data dengan tafsiran persentase aktivias siswa sesuai

padaTabel 4 dibawah ini:

Persentase Kriteria
80,1 % - 100,0 % Sangat Tinggi
60,1 % - 80,0 % Tinggi
40,1 % - 60,0 % Sedang
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Tabel 4. Lanjutan
20,1 % - 40,0% Rendah
0,0% - 20,0 % Sangat Rendah

Tabel 4. Persentase Aktivitas Siswa

I. Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini, yaitu uji kesamaan dua rata — rata dan uji
perbedaan dua rata-rata. Uji kesamaan dua rata rata dilakukan pada kemampuan
awal siswa (pretes), sedangkan uji perbedaan dua rata- rata dilakukan pada n-gain.
Sebelum melakukan kedua pengujian ini, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat,

yaitu uji normalitas dan homogenitas.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari sampel berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan statistik

parametrik Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan SPSS 30.0.
Hipotesis untuk uji normalitas:

Ho : sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal

H1: sampel berasal dari populasi yang tidak terdistribusi normal
Dengan rumus uji normalitas yaitu sebagai berikut:

Kriteria Pengambilan Keputusan

Data dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika pada Kolmogorov-Smirnov

diperoleh nilai sig.> 0,05.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi
adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan dengan mengunakan statistik
parametrik Levene Statistic test dengan menggunakan SPSS 30.0.

Hipotesis untuk uji homogenitas
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2 2 - - . g - -
H, = o1 = ¢2: Populasi penelitian memiliki varians yang homogen

1 2
H, # 02 = o2: Populasi peneitian memiliki varians yang tidak homogen

Kriteria pengujian, terima Hy jika Fpityng > Fraper- D€Ngan taraf nyata a 0,05.

3. Uji Kesamaan Dua Rata — Rata Nilai Pretest

Uji kesaman dua rata — rata dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan
penguasaan konsep sebelum diberi perlakuan awal dikelas eksperimen tidak ber-
beda secara signifikan dengan kemampuan penguasaan konsep sebelum diberi
perlakuan awal dikelas control. Apabila kedua sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, maka untuk menguji
hipotesis menggunakan uji parametrik atau uji t.

Hipotesis untuk uji kesamaan dua rata — rata

Hy : 11, = Uay - SKoOr rata — rata pretest penguasaan konsep dikelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E sama
dengan skor rata - rata penguasaan konsep di kelas control yang

menggunakan metode ceramah.

H, : pq, # Uy - SKOT rata — rata pretest penguasaan konsep dikelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E tidak
sama dengan skor rata - rata penguasaan konsep di kelas control

yang menggunakan metode ceramah.

Berdasarkan uji prasyarat, n-gain yang diperoleh berdistribusi normal dan
homogen, maka uji perbedaan dua rata- rata menggunakan uji parametrik yaitu uji
t.

4. Uji perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui keefektivan model
pembelajaran terhadap sampel yang dilihat dari n-gain penguasaaan konsep siswa
yang berbeda secara signifikan antara pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Learning Cycle 5E dengan model pembelajaran konvensional.
Apabila kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan
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memiliki varian yang homogen, maka untuk menguji hipotesis digunakan uji

parametrik Independent sampel t-test (Sudjana, 2005), dengan hipotesis:

Ho: pu; < u, (Skor rata-rata n-gain penguasaan konsepeksperimen yang
mengggunakan model Learning Cycle 5E lebih rendah atau
sama dengan dari n-gain kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional).

Hi:uy > u, (Skor rata-rata n-gain penguasaaan konsep eksperimen yang
mengggunakan model Learning Cycle 5E lebih tinggi dari kelas

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional).

Dengan kriteria uji, terima Ha, jika nilai sig. < 0,05 dan sebaliknya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, model Learning Cycle 5E terbukti efektif dalam
meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi sistem periodik unsur,
dengan rata-rata n-Gain penguasaan konsep kelas eksperimen yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Keefektifan model ini juga didukung oleh me-
ningkatnya keaktifan siswa, yang tercermin dari aktivitas siswa yang berada pada
kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa keikutsertaan aktif siswa
dalam setiap tahapan pembelajaran, seperti eksplorasi dan pengembangan konsep,
berkontribusi signifikan dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap
materi. Dengan demikian, model Learning Cycle 5E tidak hanya meningkatkan
penguasaan konsep, tetapi juga meningkatkan keaktifan siswa dalam proses

pembelajaran.
B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, disarankan untuk:

1. Bagi guru dapat menjadi alternatif dalam proses mengajar, terutama pada
materi Sistem Periodik unsur, karena model ini dapat membantu meningkatkan
penguasaan konsep siswa dan mendorong keaktifan mereka dalam prose
belajar.

2. Bagi calon peneliti yang akan melakukan penelitian dengan menggunakan
model learning cycle 5e dianjurkan diterapkan terutama pada materi sistem
periodik untuk, dikarenakan efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep

siswa.
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